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FABRIKASI DAN KARAKTERISASI PANDU GELOMBANG BERBENTUK 
PLANAR PADA KACA SODA-LIME DENGAN METODE PERTUKARAN ION 
 
Muchlas Yulianto 
Program Studi Ilmu Fisika. Pascasarjana. 
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
Pandu gelombang adalah media yang digunakan untuk memandu perambatan cahaya dari 
suatu titik ke titik lain yang terkungkung di dalam medium dengan indeks bias rendah. 
Pandu gelombang ini berupa lapisan tipis yang berbentuk planar. Pandu gelombang 
berbentuk planar lebih murah dalam fabrikasinya dibandingkan dengan pandu gelombang 
berbentuk silinder dan mampu sebagai perangkat optik terintegrasi. Fabrikasi pandu 
gelombang planar dilakukan dengan menggunakan metode pertukaran ion. Keuntungan 
metode ini lebih effisien dan mampu diproduksi secara massal. Ion yang dipertukarkan 
adalah ion Na+ yang terdapat di kaca soda-lime dengan ion Ag+/K+ hasil dari leburan 
garam AgNO3–KNO3 sehingga terjadi proses pendifusian. Perbandingan molar garam 
AgNO3–KNO3 yang digunakan adalah (3:7 mol %). Kaca soda-lime yang digunakan 
adalah jenis kaca preparat karena mengandung unsur silikat sebesar 78,23% sehingga 
baik digunakan sebagai fabrikasi pandu gelombang. Pengukuran nilai transmitansi 
dilakukan menggunakan spektrometer sedangkan jumlah mode gelombang dilakukan 
dengan menggunakan metode prisma kopling dengan teknik m-lines. Lapisan tipis yang 
terbentuk pada suhu 315oC dengan variasi waktu pendifusian selama 400 menit 
merupakan kaca yang memiliki kualitas baik karena memiliki nilai transmitansi yang 
cukup rendah pada daerah ultraviolet sehingga kaca mempunyai energi foton yang besar 
untuk elektron melakukan transisi dari energi tingkat dasar ke tingkat energi yang lebih 
tinggi. Jumlah mode gelombang yang dimiliki kaca pada suhu pendifusian 315oC dan 
variasi waktu 400  pada sudut kritis 41 derajat adalah 13 pola bright spot. Selain itu, pada 
suhu pendifusian 315oC dan variasi waktu 400 menit juga mampu menghasilkan 
perubahan indeks bias sebesar 0,005 yang mengakibatkan terjadi pemantulan sempurna 
yang baik diantara lapisan tipis dengan substrat dan selubung sebagai profil graded index 
sehingga pandu gelombang planar ini dapat digunakan sebagai perangkat yang dapat 
diintegrasi dengan komponen optik lain, untuk aplikasi pembuatan splitter, sistem sensor 
dan interferometer. 
 




FABRICATION AND CHARACTERIZATION OF PLANAR WAVEGUIDES IN 
SODA-LIME GLASS BY ION-EXCHANGE 
 
Muchlas Yulianto 
Physics Department of Graduate Program 
 Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
The waveguide is the medium used to guide the propagation of light from point to point 
enclosed within a medium with a low refractive index. This waveguide is a thin layer planar 
geometry. Planar waveguides are cheaper in their fabrication compared to cylindrical 
waveguides and are capable of being integrated optics. The fabrication of planar waveguides 
is performed using ion exchange methods. The advantage of this method is more efficient 
and can be mass produced. The process of the ion-exchanged between Na+ ions from the 
soda-lime glass and Ag+/K+ ions from molten salt AgNO3–KNO3. The molar ratio of 
AgNO3–KNO3 used is 3:7. The duration of ion-exchanged has been varied in the range of 25, 
100, 225, 400, 625, and 900 minutes. The first step of fabrication planar waveguide is by 
clearing the glass using aquades, the second step is the immersion of  glass into the 
mixture salt bath and then cooling the glass at room temperature. The glass samples 
showed a color change from transparent to dark yellow effect ion Ag+/K+. Measurement of 
transmittance using by spectrometer and the number of modes by prism coupling method 
with m-lines technique. A thin layer formed at 315°C with a variation of 400 minutes 
break time is a good quality glass having a sufficiently low transmittance value in the 
ultraviolet region so that the glass has a large photon energy for the electrons to transition 
from the primary level energy to a level high energy. In addition, at 315oC diffusing 
temperature and 400 minutes time of diffusion also able to produce a refractive index 
change of 0.005. The number of modes that the glass has at the 315oC diffusing 
temperature and 400 time of diffusion is 13 bright spot patterns and have a critical angle 
41 degree. In addition, at 315oC diffusing temperature and 400 minutes able to produce a 
refractive index change of 0.005 resulting in a good total internal reflection between the 
thin layer with the substrate and the cladding as a graded index profile so that the planar 
waveguide can be used as an integrated device with other optical components, for splitter 
applications, sensor systems and interferometers. 
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Simbol  Arti Satuan 
𝜃1 = Sudut sinar datang dengan garis normal Radian atau Derajat 
𝜃2 = Sudut sinar bias dengan garis normal Radian atau Derajat 
𝜃𝑐 = Sudut kritis Radian atau Derajat 
𝐼𝑖 = Intensitas cahaya datang – 
𝐼𝑟  = Intesitas cahaya yang dipantulkan – 
𝐼𝑡  = Intesitas cahaya yang dibiaskan – 
𝑛𝑓 = Indeks bias lapisan tpis – 
𝑛𝑠 = Indeks bias kaca – 
𝑛𝑐 = Indeks bias udara – 
𝑐 = Konstanta kecepatan cahaya 3𝑥108𝑚 𝑠⁄  
𝜆 = Panjang gelombang 𝑚 
𝜋 = 3,14 Radian 
∆𝜑 = Pergeseran fase perjalanan sinar – 
𝑁𝐴 = Numerical aperture – 
𝑑 = Kedalaman lapisan tipis 𝜇𝑚 
rA = Jari-jari ion atom A Å 
rB = Jari-jari ion atom B Å 
αA = Polarisabilitas atom A Å3 
αB = Polarisabilitas atom B Å3 
𝐴+ = Ion pendifusi – 
𝐵+ = Ion terdifusi – 
𝐷𝐴 = Koefisien difusi dari ion 𝐴 m
2/s 
𝐷𝐵 = Koefisien difusi dari ion 𝐵 m
2/s 
𝐶𝐴 = Fraksi konsenterasi dari ion 𝐴 kg/m
3 
𝐶𝐵 = Fraksi konsenterasi dari ion 𝐵 kg/m
3 
𝐶𝑥 = 
Konsentrasi atom pendifusi pada kedalaman x 
dan waktu t 
kg/m3 
𝐶𝑠 = 
Konsentrasi atom pendifusi di permukaan 
material 
kg/m3 
𝐷0 = Koefisien preeksponensial difusi m
2/s 
𝑄𝑑 = Energi aktivasi difusi J/mol 
𝑅 = Konstanta gas ideal 8,31 J/mol K 
𝑇 = Suhu K 
𝛿 = Sudut datang dalam prisma Derajat 
𝐼0 = Intensitas sinar masuk 𝑊𝑚
−2 
𝐼𝑡 = Intensitas sinar yang diteruskan 𝑊𝑚
−2 
𝑇 = Transmitansi % 
xx 
 
𝛼 = Koefisien absorbsi – 
𝐴 = Absorbansi % 
sin 𝜃 = Sudut pola interferensi terhadap terang pusat Radian atau derajat 
M = Jumlah mode gelombang – 
 
